KATA PENGANTAR

Puji syukur pertama-tama kita panjatkan kehadirat Allah Swt. Tuhan yang Maha Esa, karena atas rahmat hidayah dan inayahNya sehingga Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan (LAKIP) Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2015 yang merupakan tahun ketiga pelaksanaan Rencana Strategik 2013 - 2017 dapat diselesaikan.
Sebagai sebuah organisasi pemerintah, dari tahun ke tahun kita semakin dituntut untuk memperlihatkan keberhasilan pencapaian tugas pokok dan fungsi. Keberhasilan sebuah organisasi akan banyak dipengaruhi oleh kemampuannya untuk menyampaikan informasi secara terbuka, seimbang dan merata bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholders). Penyampaian informasi kinerja ini dimaksudkan sebagai pengungkapan/komunikasi capaian kinerja instansi pemerintah yang bersangkutan harus mempertanggungjawabkan dan menjelaskan keberhasilan dan kegagalan tingkat kinerja yang dicapai. Pelaporan kinerja oleh instansi pemerintah dituangkan dalam Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) yang merupakan salah satu instrument dari Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).
Adapun maksud dan tujuan disusunnya LAKIP ini adalah:
1. Maksud penyusunan lakip sebagai Petunjuk pelaksanaan evaluasi akuntabilitas kinerja instansi ini dimaksudkan untuk Memberi panduan bagi evaluator untuk:
a. Memahami tujuan evaluasi dan penetapan ruang lingkup evaluasi;
b. Memahami strategi evaluasi dan metodologi yang digunakan dalam evaluasi;
c. Menetapkan langkah-langkah kerja yang harus ditempuh dalam proses evaluasi;
d. Menyusun Laporan Hasil Evaluasi (LHE) dan memahami mekanisme pelaporan hasil evaluasi serta proses pengolahan datanya.
e. Menjadi panduan dalam mengelola pelaksanaan evaluasi akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah bagi pejabat dan staf pelaksana.
f. Menjadi bahan acuan bagi kementerian/lembaga/pemerintah




2. Tujuan evaluasi akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah ini adalah sebagai berikut:
a. Memperoleh informasi tentang implementasi Sistem AKIP.
b. Menilai akuntabilitas kinerja instansi pemerintah;
c. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan kinerja dan penguatan akuntabilitas instansi pemerintah.
d. Memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode sebelumnya.

Pada akhirnya, tidak semua yang kita rencanakan berjalan sesuai dengan harapan, namun, demikian dengan adanya Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah ini kami berharap dapat memperoleh umpan balik untuk peningkatan kinerja pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Utara dengan melalui perbaikan penerapan fungsi-fungsi manajemen secara benar mulai dari perencanaan, pengukuran, pelaporan, evaluasi dan pencapaian kinerja hingga dapat mengetahui/menilai keberhasilan dan kegagalan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab serta meningkatkan akuntabilitas dan kredibilitas instansi pemerintah yang akuntabel di mata isntansi yang lebih tinggi dan meningkatkan kepercayaan terhdapat masyarakat dan lingkungannya.
Demikian, semoga laporan ini bernilai guna dan manfaatnya, Amin Ya Robbal Alamin.

Amuntai,       Januari 2016
Kepala Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Hulu Sungai Utara


Rusmanuddin, S.Sos
Pembina Tk.I
NIP. 19580910 198003 1 011












RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Kantor Perpustakaan Dan Arsip Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara tahun 201 merupakan bukti pertanggung jawaban kinerja terhadap kegiatan pembangunan yang dilaksanakan pada tahun 2015. Dalam LAKIP ini terangkum semua kegiatan yang dilaksanakan yang dibiayai oleh Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Hulu Sungai Utara yang tertuang dalam DPA-SKPD Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2015.
Adapun Alokasi Anggaran untuk Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara secara keseluruhan tahun 2015 adalah sebesar Rp. 3.106.825.500,-                  Yang terdiri dari :
1. Belanja Tidak Langsung	 Rp. 1.351.910.000,-
2. Belanja Langsung 		 Rp. 1.754.915.500,-

Dari hasil kegiatan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara telah menunujukan hasil yang cukup baik, akan tetapi masih terdapat kendala dan permasalahan yang dihadapi diantaranya :
1. Masih kurangnya pemahaman masyarakat terhadap manfaat perpustakaan.
2. Masih kurangnya sosialisasi budaya baca dan promosi tentang perpustakaan
3. Masih terbatasnya pemenuhan sarana dan prasarana penunjang perpustakaan dan kearsipan,
4. Masih terbatasnya anggaran untuk Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah.
5. Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) baik kuantitas maupun kualitas.
6. Belum adnya kesamaan profesi dan kurangnya kesadaran terhadap pentingnya arsip di kalangan aparatur khususnya, masyarakat pada umumnya.
7. Kurangnya SDM pengelola perpustakaan dan arsip baik kualitas maupun kuantitas khususnya untuk jabatan fungsional.

Langkah antisipasi yang dilaksanakan :
1. Prefentif
a. Meningkatkan kegiatan dan mensosialisasikan maupun mempromosikan tentang manfaat perpustakaan dan budaya baca.
b. Meningkatkan kegiatan dan mensosialisasikan tentang pentingnya perpustakaan dan kearsipan.
c. Meningkatkan keterampilan para pengelola perpustakaan dan kearsipan dengan cara mengikutsertakan pegawai dalam kegiatan seminar, Diklat, dan lain sebagainya guna menunjang kegiatan yang dilaksanakan dibidang perpustakaan dan kearsipan.

2. Refresif
a. Meningkatkan pengadaan dan penambahan sarana dan prasarana perpustakaan dan Kearsipan.
b. Mengadakan pembinaan dan bimbingan teknis pengelola perpustakaan dan kearsipan secara berkesinambungan.
c. Meningkatkan layanan perpustakaan dan kearsipan yang berbasis teknologi informasi sesuai dengan tuntutan zaman.


